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Sebagian mata uang di Asia berjuang untuk menemukan arah pada hari terakhir perdagangan sebelum libur panjang
kemarin. Hal ini terjadi setelah sebuah laporan mengangkat pertanyaan tentang efektivitas uji coba vaksin virus
corona tahap awal sehingga mengakhiri momentum sentimen positif pasar yang mulai beralih ke aset-aset yang lebih
berisiko. Spot dibuka di 14,750-14,760, lebih rendah dibandingkan penutupan hari sebelumnya di 14,810-14,820. Spot
kemudian naik ke level 14,820 sebelum akhirnya stabil dan ditutup di level 14,755-14,775. Hari ini spot dibuka di
14,750 - 14,850.

Data iklim bisnis IFO di Eropa mencatatkan angka yang positif dibulan Mei ke 79.5 dari 74.2 rekor terendah dibulan
April yang didorong sepenuhnya oleh harapan akan adanya pemulihan. Namun, mata uang majors termasuk EUR
tidak mengalami pergerakan yang berarti terhadap USD di awal minggu ini akibat libur di AS dan Inggris
mengakibatkan volume perdagangan yang minim. Sementara itu, tensi antara AS dan China yang semakin memanas
dan protes di Hongkong akibat Undang — Undang keamanan nasional Hongkong yang dibuat oleh China membuat
sentimen yang kurang baik ke investor sehingga membuat tone market menjadi risk off. Indeks Dollar yang mengukur
pergerakan USD terhadap 6 mata uang lainnya naik 0.1% ke 99.975.
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Indonesia IDR 10yr 7,58 7,46 (1,53) Pasar Obligasi
Menjelang libur panjang, pasar obligasi masih solid dikarenakan minim-nya pasokan. Minat beli datang dari nama
Indonesia USD 10yr 2,78 2,64 (5,05) asing dan local. Imbal hasil seri 10 tahun menyentuh level 7.46%. Indonesia mengumumkan defisit transaksi berjalan
kuartal pertama pada 1.4% dari GDP dan defisit neraca pembayaran kuartal pertama sebesar 8.5 milliar USD.
US Treasury 10yr 0,66 0,66 0,00
Pasar Saham
Pada penutupan perdagangan hari Rabu, 20/05, IHSG mengalami pelemahan sebesar -0.059% dan berakhir pada level
4.545,952. Tiga (3) dari sembilan (9) sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona positif, dipimpin dengan sektor
finansial yang mengalami peningkatan sebesar +2,23%, sektor dasar dan kimia menguat sebesar +1,34% dan aneka
JIBOR (%) LIBOR (%) industry naik sebesar +0,39%. Sisa enam (6) sektor berakhir pada zona negatif, sektor barang konsumen melemah -
2,59%, sektor properti mengalami penurunan sebesar -1,96% dan sektor infrastruktur melemah — 1,82%. Investor
1 Wk 4,6000 0,0920 Asing berhasil mencatatkan net sell sebesar RP. 16,536 Triliun.
Pada akhir pekan lalu, Bursa Saham Asia terlihat berakhir melemah, dikarenakan ketengangan antara AS dan China
1 Mth 4,8077 0,1738 serta pelemahan Bursa Saham Hongkong setelah China merilis rancangan undang-undang tentang langkah-langkah
keamanan nasional baru di Hong Kong. Undang-undang itu diperkirakan akan meningkatkan kekuatan Beijing atas
3 Mth 4,8996 0,3693 Hong Kong. Bursa Saham Wall Street terlihat berakhir dalam zona penguatan didorong dengan optimisme
pembukaan kembali perekonomian dan babak baru tensi dagang antara AS dan China.
6 Mth 5,1089 0,5700

Pada awal pekan ini, Bursa Saham Asia terlihat bergerak pada zona positif didorong optimisme pasar dari pelonggaran
1vYr 53077 06818 lockdown dibeberapa negara. Beberapa Bursa saham Asia seperti Malaysia, Singapura, India dan Indonesia ditutup
’ ’ untuk memperingatkan Hari Raya Lebaran. Bursa Saham AS terlihat libur pada Senin, 25/05.
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IHSG } B 3 USD/IDR 14820 14850 0.20 EUR/USD 1.0944 1.0914 (0.27)

LQ 45 } N N EUR/IDR 16218 16207 (0.07) USD/IPY 107.78 107.86 0.07

S&P 500 (US) 2.955,45 - - e 137.50 137.68 0.14 GBP/USD 1.2273 12212 (0.50)
GBP/IDR 18188 18136 (0.29)

Dow Jones (US) 24.465,16 - - USD/CHF 0.9699 0.9707 0.08
CHF/IDR 15280 15300 0.13

Hang Seng (HK) 22.930,14  22.952,24 0,10 AUD/USD 0.6554 0.6572 0.27
AUD/IDR 9712 9760 0.49

Shanghai Comp (CN) 2.813,77  2.817,97 0,15 NZD/USD 0.6105 0.6126 0.34
NzZD/IDR 9048 9096 0.54

Nikkei 225 (JP) 2038816 2074165 173 apane 10645 10642 (0.03) USD/CAD 1.3923 1.3952 0.21

DAX (DE) 11.073,87 11.391,28 2,87 HKD/IDR 1912 1915 0.17 USD/HKD 7.7504 7.7527 0.03

FTSE 100 (UK) 5.993,28 - - SGD/IDR 10470 10446 (0.23) USD/SGD 1.4155 1.4216 0.43

“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam laporan ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen
maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data dalam laporan ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang
mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam
laporan ini termasuk di mana kerugian tersebut, kehilangan keuntungan atau kerusakan diduga muncul karena isi laporan atau komunikasi semacam itu dianggap bersifat memfitnah. Perubahan
terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada laporan ini bisa berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari laporan ini yang bisa dianggap dan atau
untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen
keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat
keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,
didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Thk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab
atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”
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